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Adaduatujuan yang ingin dilihat dalam penulisan tesisini. Pertama, untuk melihat apakah terdapat indikas
moral hazard di bank umum syariah (batasan moral hazard adalah moral hazard tidak langsung, yaitu suatu
kondis dimana bank kurang berhati-hati dalam memberikan pembiayaan sehingga menimbulkan moral
hazard di sisi debitur) dan untuk melihat apakah kebijakan pembiayaan di perbankan syariah dipengaruhi
oleh sistem profit sharing. Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan publikasi bulanan bank
umum syariah yaitu BSM dan BMI, pada periode Januari 2001 s.d Desember 2004. Hasil penelitian dengan
metode Error Correction Model (ECM), dalam keseimbangan jangka panjang, peningkatan rasio alokasi
pembiayaan murabahah terhadap pembiayaan musyarakah dan mudharabah meningkatkan rasio non
performing financing, yang jika dikaitkan dengan hipotesis berarti terdapat indikasi moral hazard di sis
bank BMI. Indikasi moral hazard menunjukkan bank kurang berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan
atau bank kurang melakukan monitoring. Hal ini sekaligus menunjukkan kelemahan dalam sistem
operasional di bank syariah karena belum dapat meng-counter terjadinya moral hazard di sisi debitur. Dari
basil pengujian dengan Uji Kausalitas Granger ditemukan bahwa rasio nisbah bagi basil antara bank dengan
debitur menyebabkan rasio return namun tidak menyebabkan alokasi pembiayaan. Sebaliknyarasio alokasi
pembiayaan menyebabkan rasio nisbah, bahkan untuk kasus BSM, rasio return juga mempengaruhi rasio
nisbah. Gambaran ini menunjukkan bahwa rasio nisbah selain sebagai instrumen dalam perhitungan
distribusi pendapatan jugs menjadi aat bagi bank syariah dalam menyesuaikan tingkat imbal hasil bank
syariah dengan tingkat bunga di bank konvensional.

<hr><i>There are two purposes that want to be assessed in this thesis. The first purpose isto indicate
whether the moral hazard problems are occurred in the Indonesian Sharia Bank (The mora hazard in this
thesisis the Indirect Moral Hazard which is the negligence of bank in the financing process influencing the
moral hazard problems of the debtor in the other side. The second purpose is to asses whether the financing
policiesin the Sharia Banking are influenced by profit sharing system. The data for assessing thisthesis are
acquired from the monthly financial reports published by Sharia Banks such as BSM and BMI from January
2001 to December 2004. The research based on the Error Correction Model in the long term shows that the
increasing of allocation ratio of Murabahah to Musyarakah and Mudharabah results the increasing of non
performing financing ratio. It indicates that the moral hazard problems are occurred in BMI. The moral
hazard indication demonstrates that bank is both less careful in financing and less incentive in monitoring
process. It also demonstrates the weakness of the Sharia bank's operational system in countering the debtor's
moral hazard. The Granger Causality Test proves that profit sharing ratio (nisbah) between bank and debtor
influences return ratio, however it does not influence financing allocation). On the other hand, financing
allocation ratio influences nisbah ratio, furthermorein BSM case, return ratio influences nisbah ratio. This
description shows that nisbah ratio is not only an instrument for calculating revenue/return distribution but
also an instrument for Sharia bank in synchronizing profit sharing level with the interest rate in conventional
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bank.</i>



